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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai latihan
yang lebih berpengaruh, Latihan incremental vertical hop dengan latihan squat
jump terhadap power otot tungkai dan hasil lompat jauh gaya jongkok pada siswa
ekstrakurikuler MTs Negeri Lubuk Pakam Tahun 2016.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan jumlah sampel 14 orang, yang diperoleh dengan teknik purposive random
sampling (sampel bersyarat) selanjutnya dilakukan penelitian dengan
menggunakan tes dan pengukuran terhadap power otot tungkai dan hasil lompat
jauh gaya jongkok pada siswa ekstrakurikuler MTs Negeri Lubuk Pakam Tahun
2016. Data penelitian ini diolah dengan perhitungan statistik dengan
menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis | diperoleh pengujian hipotesis
sebesar thiung = 4.44 selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga tipel
dengan dk n — 1 (7-1 = 6), pada taraf signifikan « =0,05 adalah 2.45, dengan

demikian t,> t; (4.44 > 2.45), maka Ha diterima yang menyatakan terdapat
pengaruh latihan incremental vertical hop terhadap power otot tungkai pada siswa
ekstrakurikuler MTs Negeri Lubuk Pakam Tahun 2016. Pengujian Hipotesis Il
diperoleh thiung = 5.61 selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga teapel
dengan dk n — 1 (7-1 = 6), pada taraf signifikan « =0,05 adalah 2.45 dengan

demikian t,> t; (5.61 > 2.45), maka Ha diterima yang menyatakan terdapat
pengaruh latihan squat jump terhadap power otot tungkai pada siswa
ekstrakurikuler MTs Negeri Lubuk Pakam Tahun 2016. Pengujian hipotesis Ill
diperoleh thiwng Sebesar -3.61, selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan
harga tiper dengan dk = (7+7-2=12) diperoleh tuper = 2.18 dengan demikian thiwung<
traver (-3.61 < 2.18), maka Hy diterima yang menyatakan latihan incremental
vertical hop tidak lebih besar pengaruhnya darilatihan squat jump terhadap power
otot tungkai pada siswa ekstrakurikuler MTs Negeri Lubuk Pakam Tahun 2016.
Pengujian Hipotesis IV diperoleh harga thiwng Sebesar 7.68 selanjutnya harga
tersebut dibandingkan dengan harga tupe dengan dk n — 1 (7-1 = 6), pada taraf
signifikan « =0,05 adalah 2.45 dengan demikian t,> t; (7.86> 2.45), maka Ha

diterima yang menyatakan terdapat pengaruh latihan incremental vertical hop
terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok pada siswa ekstrakurikuler MTs Negeri
Lubuk Pakam Tahun 2016. Pengujian Hipotesis V diperoleh harga thiung Sebesar
6.58 selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga tipe dengan dk n — 1
(7-1 = 6), pada taraf signifikan « = 0,05 adalah 2.45 dengan demikian ty > t;



(6.58 > 2.45), maka Ha diterima yang menyatakan terdapat pengaruh latihan squat
jump terhadap hasil lompat jauh gaya jongkok pada siswa ekstrakurikuler MTs
Negeri Lubuk Pakam Tahun 2016. Pengujian Hipotesis VI diperoleh harga thitung
sebesar -1.11, selanjutnya harga tersebut dibandingkan dengan harga tipe dengan
dk = (7+7-2=12) diperoleh tugper = 2.18. dengan demikian thiung< twber (-1.11 <
2.18), maka Hy diterima yang menyatakan latihan incremental vertical hop tidak
lebih besar pengaruhnya darilatihan squat jump terhadap hasil lompat jauh gaya
jongkok pada siswa ekstrakurikuler MTs Negeri Lubuk Pakam Tahun 2016.



